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PELATIHAN PENDIDIKAN KARAKTER KEMANDIRIAN
BAGI SISWA SMA NEGERI 84 JAKARTA

Abstrak

Pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam pembentukan kepribadian siswa, terutama di era
globalisasi yang penuh tantangan. Kemandirian merupakan salah satu nilai karakter yang harus ditanamkan
sejak dini, agar siswa dapat menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan mereka secara efektif. Dalam
konteks ini, psikoedukasi ini bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan karakter kemandirian siswa melalui
kegiatan psikoedukasi yang terstruktur dan sistematis. Selain itu juga untuk meningkatkan kesadaran siswa
akan pentingnya kemandirian dalam kehidupan sehari-hari, memperkuat sikap positif terhadap tanggung
jawab, serta memberikan keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengambil keputusan secara mandiri.
Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan
untuk beradaptasi dalam berbagai situasi. Metode kegiatan dilaksanakan melalui serangkaian seminar
interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi yang mendukung pembelajaran kolaboratif. Peserta terlibat dalam
berbagai aktivitas yang merangsang pemikiran kritis dan kreatif, seperti studi kasus dan role-playing. Selain itu,
diadakan sesi refleksi untuk membantu siswa mengevaluasi pengalaman dan menerapkan pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari. Metode ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
memotivasi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai kemandirian.

Kata kunci: Psikoedukasi, Kemandirian, Siswa SMA, Pendidikan Karakter

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tantangan yang dihadapi oleh para siswa semakin
kompleks. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya karakter kemandirian di kalangan pelajar, termasuk di
lingkungan SMA Negeri 84 Jakarta. Fenomena ini terlihat dari berbagai fakta empiris dan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa banyak siswa masih menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap orang lain, baik dalam

proses belajar maupun pengambilan keputusan sehari-hari.

Penelitian Laia (2022) mengungkapkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa berada pada kategori rendah.
Kondisi ini berdampak pada berbagai perilaku negatif, seperti kurangnya rasa tanggung jawab, rendahnya inisiatif
dalam pembelajaran, kecenderungan menyontek, membolos, hingga mencari bocoran soal ujian. Selain itu, siswa
cenderung menunggu jawaban dari teman saat ujian atau tugas, lebih mengutamakan hiburan daripada belajar, dan
hanya mulai mengerjakan tugas ketika teman-temannya sudah memulainya. Fenomena ini juga diperkuat oleh
data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia yang mencatat adanya kasus putus sekolah dan drop out akibat

rendahnya kemandirian belajar.

Sikap tidak percaya diri, mudah menyerah, dan menghindari situasi sulit juga menjadi hambatan utama dalam

membangun kemandirian siswa. Banyak siswa yang merasa tidak mampu menghadapi tantangan, sehingga



memilih jalan pintas seperti melakukan kecurangan saat ujian. Hal ini menunjukkan rendahnya efikasi diri, yakni

keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan tugas secara mandiri.

Selain itu, hasil pengamatan di berbagai sekolah di Jakarta menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
optimal dalam menjalankan pembelajaran mandiri. Mereka masih membutuhkan dorongan dan bimbingan intensif
dari guru maupun orang tua, serta kurang memiliki motivasi internal untuk belajar secara mandiri. Dampak dari
rendahnya kemandirian ini tidak hanya dirasakan dalam aspek akademik, tetapi juga dalam perkembangan

kepribadian dan kesiapan menghadapi tantangan kehidupan di masa depan (Oktaviani et al, 2023).

Karakter kemandirian merupakan sikap atau perilaku seseorang yang mampu memenuhi kebutuhan sendiri
dengan upaya sendiri, tidak bergantung pada orang lain, serta mampu memecahkan persoalan hidup secara
mandiri. Karakter ini mendorong individu untuk berinisiatif, berkreasi, berinovasi, proaktif, dan bekerja keras.
Karakter mandiri adalah sesuatu yang difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan sikap

tanpa menggantungkan keputusan pada orang lain. (Siregar et al, 2024).

Dalam konteks pendidikan, karakter kemandirian siswa tercermin dari sikap tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas, membiasakan diri untuk mengendalikan dan mengatur diri, serta siap menerima
tanggung jawab atas tugas pribadi. Karakter kemandirian belajar merupakan kesadaran diri yang digerakkan oleh

motivasi internal untuk mencapai tujuan belajar secara mandiri.(Risky et al., 2023).

Kemandirian bukanlah sifat bawaan sejak lahir, melainkan hasil dari interaksi berbagai faktor internal dan
eksternal. Beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian antara lain: Pertama, faktor genetik atau keturunan:
Orang tua yang memiliki sifat mandiri cenderung menurunkan sifat tersebut pada anak-anaknya, meskipun hal ini

lebih banyak dipengaruhi oleh pola asuh dan pendidikan di keluarga daripada faktor biologis semata.

Kedua, lingkungan keluarga: Pola asuh yang memberikan kepercayaan dan kesempatan anak untuk mengambil
keputusan sendiri akan mendorong tumbuhnya kemandirian. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu protektif atau
otoriter dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Ketiga, lingkungan Sekolah: Peran guru sangat
penting dalam membimbing dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri. Guru yang
terlalu mendominasi proses belajar dapat membuat siswa kehilangan motivasi dan kepercayaan diri untuk

mandiri. (Nasution, 2018).

Keempat, teman sebaya: interaksi dengan teman sebaya juga mempengaruhi kemandirian. Siswa yang terbiasa
meniru atau bergantung pada teman cenderung sulit mengembangkan kemandirian. Kelima, motivasi dan disiplin
diri: siswa yang memiliki motivasi tinggi dan disiplin dalam belajar cenderung lebih mandiri. Sebaliknya, siswa

yang kurang disiplin dan mudah menyerah akan sulit mengembangkan kemandirian. *Keenam, efikasi diri:



Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri sangat berpengaruh terhadap kemandirian. Siswa dengan efikasi diri

rendah cenderung menghindari tantangan dan lebih memilih jalan pintas dalam menyelesaikan tugas.

Bagaimana mengembangkan karaktera kemandirian? Pendidikan karakter kemandirian dapat dikembangkan
melalui berbagai strategi yang terintegrasi dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di
sekolah.(Mulyadi & Syahid, 2020). Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: Pertama, *menerapkan
aturan dan tata tertib: Guru perlu melibatkan siswa dalam penyusunan aturan kelas agar mereka merasa memiliki
tanggung jawab untuk mematuhinya. Dengan demikian, siswa belajar menanggung risiko atas keputusan yang
mereka buat. Kedua, memberikan motivasi dan penguatan positif: Motivasi dari guru dan lingkungan sekitar
sangat penting untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajar dan berperilaku mandiri. Ketiga, memberikan
kebebasan berpendapat: Siswa perlu diberikan ruang untuk mengutarakan pendapat dan mengambil keputusan
sendiri, baik dalam diskusi kelas maupun dalam menyelesaikan tugas. Keempat, mengadakan kegiatan belajar di
luar kelas: Pembelajaran di luar kelas dapat melatih siswa untuk menghadapi tantangan baru dan belajar mandiri

dalam menyelesaikan masalah. (Indriani & Asfia, 2023).

Kelima, menerapkan metode diskusi dan proyek: Metode pembelajaran yang menuntut siswa aktif, seperti diskusi
dan proyek, dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan kemandirian siswa dalam berpikir dan bertindak.
Keenam, melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan: Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
dalam pengambilan keputusan penting di sekolah akan melatih mereka menjadi pribadi yang mandiri dan
bertanggung jawab. Ketujuh, penguatan efikasi diri: Guru dan orang tua perlu memberikan dukungan dan
kepercayaan kepada siswa agar mereka yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk menghadapi tantangan

dan menyelesaikan tugas secara mandiri. (Kontesa & Fuadi, 2023).

Jadi pendidikan karakter kemandirian sangat penting untuk diterapkan di SMA Negeri 84 Jakarta guna menjawab
tantangan rendahnya kemandirian siswa yang berdampak pada perilaku akademik dan non-akademik. Melalui
psikoedukasi yang terstruktur dan kolaboratif antara sekolah, guru, orang tua, dan siswa, diharapkan karakter
kemandirian dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, sehingga siswa siap menghadapi tantangan di masa

depan dengan percaya diri, bertanggung jawab, dan mampu mengambil keputusan secara mandiri.(Saputri, 2021).

Topik PKM ini sejalan dengan peta jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan PKM (RIP). Topik
penelitian ini sejalan dengan tema unggulan RIP tabel 4.6 no 3 tentang penerapan psikologi positif bidang
pendidikan. Pendidikan karakter kemandirian dapat mendukung kesejahteraan psikologis para siswa SMA Negeri

84 Jakarta.



2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan psikoedukasi pendidikan karakter kemandirian bagi siswa SMA Negeri 84 Jakarta dilakukan secara
terstruktur dan bertahap. Pertama melakukan survei atau wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
pandangan siswa, guru, dan orang tua mengenai kemandirian. Hal ini dapat membantu dalam merumuskan
tujuan psikoedukasi yang tepat. Lalu pada saat seminar dan diskusi kelompok guru dan konselor dalam
merencanakan program pendidikan karakter. Diskusikan metode, materi, dan cara evaluasi yang akan digunakan
untuk mengajarkan kemandirian. Saat melaksanakan kegiatan bersama diimplementasikan program melalui
kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif, seperti role play, proyek kelompok, dan simulasi situasi yang
mengembangkan kemandirian. Dalam menerapkan nilai-nilai karakter kemandirian para siswa diajak untuk
melakukan proyek sosial atau lingkungan di mana mereka harus bekerja sama dan bertanggung jawab penuh
terhadap hasil akhir. Ini dapat mengajarkan mereka tentang tanggung jawab sosial. Pada akhirnya diadakan sesi

refleksi untuk siswa agar mereka dapat membagikan pengalaman dan pelajaran yang mereka dapatkan.

Diagram alir dari tahapan pelaksanaan kegiatan.

Tahapan Kegiatan Capaian
pelaksanaan

1 Melakukan survey untuk identifikasi kebutuhan | Kebutuhan/pandangan siswa
siswa ttg kemandirian diperoleh

2 Presentasi tentang pendidikan  karakter | Siswa memperoleh
kemandirian bagi kalangan siswa pemahaman tentang

kemandirian

3 Mendiskusikan  materi dan konten ttg | Diperoleh pemahaman siswa
kemandirian ttg kemandirian

4 Melaksanakan role play atau simulasi pada para | Para siswa mampu
siswa mensimulasikan karakter

mandiri dlm hidupnya

5 Menerapkan nilai-nilai kemandirian dalam hidup | Siswa  mewujudkan dalam
sehari-hari tindakan konkrit nilai mandiri
6 Melakukan evaluasi dan refleksi Hasil refleksi menjadi modal

dalam hidup para siswa

7 Selesai

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Psikoedukasi mengenai pendidikan karakter kemandirian ini diikuti oleh 40 orang siswa yang merupakan

gabungan dari kelas 10 dan 11 karena kelas 12 telah lulus. Peserta ini terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 25 orang



siswa perempuan. Mereka dikumpulkan di sebuah aula yang cukup besar dan didampingi oleh beberapa orang
guru kelas mereka. Setelah kata pengantar dari seorang guru kemudia dilanjutkan dengan doa bersama dan
menyanyi bersama. Lalu seorang guru wanita menjelaskan secara rinci kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari

itu yaitu psikoedukasi mengenai pendidikan karakter kemandirian.

Setelah itu sang guru mempersilahkan kepada nara sumber menyampaikan materinya. Dengan metode ceramah
fasilitator menjelaskan kepada para siswa defenisi karakter kemandirian. Kemudian dijelaskan juga beberapa ciri-
ciri orang yang memiliki karakter kemandirian. Pada bagian selanjutkan nara sumber juga menjelaskan beberapa
strategi yang dapat dilakukan untuk membantu dan mengembangkan karakter kemandirian. Melihat pentingnya
karakter kemandirian sangat penting bagi siswa SMA Negeri 84 membangun dan meningkatkan karakter
kemandirian agar mereka menjadi pribadi yang ulet, mandiri dan bertanggung jawab.

Setelah presentasi dari nara sumber dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dari para siswa dan fasilitator. Salah
seorang siswa mengakui bahwa karakter kemandirian ini perlu diasah sejak dini khususnya bagi siswa yang
memiliki latar belakang memiliki pembantu di rumah. Siswa yang memiliki asisten rumah tangga di rumah kerap
dimanja oleh asisten rumah tangga yang melakukan segalanya di rumah mulai dari urusan rumah tangga dan
keperluan siswa sendiri. Kemudian pada saat evaluasi dikemukakan juga bahwa para siswa merasa terbantu
dengan kegiatan psikoedukasi ini dan berharap agar acara serupa dapat dilakukan di masa yang akan datang
namun dengan waktu yang lebih panjang agar ada kesempatan untuk berdiskusi dan sharing pengalaman di antara

para siswa terkati karakter kemandirian.

LUARAN KEGIATAN

Luaran
1 | Artikel Publikasi di di Jurnal Nasional Draft Artikel
2 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Draft dan bukti Submit
3 | Produk/prototype Draft
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Psikoedukasi mengenai karakter kemandirian sangat membantu para siswa untuk memahami faktor-
faktor apa saja yang dapat membangun dan meningkatkan karakter mandiri dalam diri para siswa.
Karakter kemandirian perlu dipupuk dalam diri siswa sejak awal agar mereka bisa menjadi orang yang
tangguh dan resilien di masa yang akan datang, apalagi dalam rangka melanjutkan studi mereka di
jenjang yang lebih tinggi. Kendatipun karakter kemandirian ini memiliki sifat bawaan lahir, namun

7



karakter ini dapat ditumbuhkan dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa faktor seperti pola
asuh orang tua, lingkungan pergaulan, dan efikasi diri. Artinya berkat pola asuh yang baik dan
didukung oleh lingkungan yang baik, maka siswa dapat meningkatkan karakter kemandirian dalam
dirinya, sehingga mereka kelak menjadi manusia yang tangguh dan dapat mengatasi sendiri
permasalahan yang dihadapi tanpa harus tergantung kepada orang lain.
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PSIKOEDUKASI MENUMBUHKAN EMPATI SOSIAL DI KALANGAN
MAHASISWA POLTEKNAKER CIRACAS

Abstrak

Artikel ini membahas penerapan psikoedukasi untuk menumbuhkan empati sosial di kalangan mahasiswa
Politeknik Ketenagakerjaan Ciracas, Jakarta Timur. Metode psikoedukasi yang digunakan meliputi pemaparan
materi, diskusi, dan sharing pengalaman yang dilaksanakan secara interaktif. Pengukuran empati sosial
dilakukan melalui pretes dan postes untuk mengetahui perubahan sikap mahasiswa sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat empati sosial mahasiswa
setelah mengikuti psikoedukasi, yang ditandai dengan kesadaran emosional dan kemampuan memahami
perasaan orang lain yang lebih tinggi. Pembahasan mengaitkan temuan ini dengan pentingnya peran pendidikan
psikososial dalam mengembangkan sikap empati sebagai modal sosial di lingkungan kampus. Implikasi praktis
dan rekomendasi untuk pengembangan program serupa juga disampaikan.

Kata kunci: psikoedukasi, empati sosial, mahasiswa, politeknik ketenagakerjaan, Ciracas Jakarta Timur

1. PENDAHULUAN

Politeknik Ketenagakerjaan atau dengan sebutan Polteknaker, merupakan Perguruan Tinggi Negeri
dibawah Kementerian Ketenagakerjaan yang menyelenggarakan program pendidikan vokasi dalam disiplin ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi dan keterampilan yang terkait dengan ketenagakerjaan, terdiri dari 3 (tiga)
Program Studi (Prodi) yang dikembangkan oleh Polteknaker yaitu Prodi Relasi Industri (Sarjana Terapan),
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Sarjana Terapan) dan Manajemen Sumber Daya Manusia (D3/Ahli Madya).
Polteknaker yang berada di Ciracas Jakarta Timur ini mendidik para mahasiswa menjadi tenaga yang handal dan
kelak akan dikaryakan di lingkungan Departemen Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Para mahasiswa berasal
dari berbagai daerah di Indonesia.

Para mahasiswa di politeknik ketenagakerjaan menghadapi beberapa tantangan yang kompleks,
termasuk perubahan cepat di dunia kerja yang menuntut penguasaan kemampuan teknis dan keterampilan non-
teknis seperti komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. Tantangan tersebut diperparah oleh kondisi
ketenagakerjaan yang dinamis dan kompetitif, serta kebutuhan akan kemampuan adaptasi dalam era digital
serta perkembangan teknologi yang pesat. Untuk menghadapi tantangan ini, mahasiswa ketenagakerjaan perlu
mengembangkan sikap empati sosial yang memadai, yang mencakup kemampuan memahami kebutuhan,
permasalahan, dan keragaman sosial di lingkungan kerja dan masyarakat, sehingga mereka tidak hanya siap
secara teknis tetapi juga memiliki kepekaan dan tanggung jawab sosial dalam berinteraksi dengan sesama
pekerja dan masyarakat luas.

Manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa politeknik ketenagakerjaan bila mereka dibina dan dibimbing
mengenai empati sosial sangat besar. Dengan empati sosial yang baik, mahasiswa akan lebih mampu
mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi efektif, empati, dan kerja sama tim yang solid. Hal ini



tidak hanya meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah sosial dan kerja sama di tempat
kerja, tetapi juga memperkuat hubungan harmonis dengan masyarakat sekitar, serta meningkatkan kesadaran
sosial terhadap kebutuhan dan masalah lingkungan sekitar. Selain itu, empati sosial membentuk karakter
mahasiswa untuk menjadi agen perubahan positif yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, binaan empati sosial sangat penting dalam
membentuk lulusan politeknik ketenagakerjaan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga
bertanggung jawab sosial dan memiliki integritas moral dalam dunia kerja.

Mahasiswa ketenagakerjaan di politeknik dihadapkan pada tuntutan yang menuntut penguasaan hard
skills dan soft skills yang seimbang, terutama di era digital yang penuh tantangan (Sanusi, 2024). Empati sosial
penting untuk membangun keterampilan sosial, kepekaan, serta kerja sama yang harmonis di masyarakat dan
lingkungan kerja (PNN, 2025). Dengan empati sosial, mahasiswa dapat meningkatkan kontribusi positifnya
terhadap masyarakat serta membangun hubungan yang harmonis, mendukung keberlanjutan sosial dan
pembangunan karakter (Syaidansah, 2019; PNN, 2025).

Empati sosial merupakan salah satu tujuan atau hasil dari pendidikan di Politeknik Ketenagakerjaan
(Polteknaker), karena lulusannya diharapkan tidak hanya menjadi pekerja yang kompeten, tetapi juga inovator,
pemikir kritis, dan warga dunia yang bertanggung jawab. Polteknaker sendiri adalah PTN di bawah Kementerian
Ketenagakerjaan yang fokus pada pendidikan vokasi terkait ketenagakerjaan dengan pendidikan gratis.

Empati sosial dapat dilihat juga sebagai hasil pendidikan polteknaker dimana para mahasiswa menjadi
warga dunia yang bertanggung jawab. Setelah lulus mereka juga diharapkan memiliki empati sosial untuk
menjadi warga dunia yang bertanggung jawab, menunjukkan pemahaman dan kepedulian terhadap lingkungan
sosial dan global. Selain keahlian teknis, Polteknaker bertujuan mengembangkan keterampilan non-teknis
seperti inovasi, pemikiran kritis, dan tanggung jawab sosial dalam diri mahasiswanya, yang seringkali
berhubungan dengan empati sosial.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada mahasyarakat ini dilakukan dengan metode psikoedukasi dengan terlebih
dahulu dilakukan pretes mengenai empati sosial di kalangan mahasiswa poteknaker. Kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan materi dari fasilitator yang meliputi pengertian empati sosial, faktor-faktor yang
mempengaruhi empati sosial, pentingnya empati sosial bagi para mahasiswa polteknaker serta upaya yang perlu
dilakukan untuk mengasah dan mengembangkan empati sosial di kalangan mahasiswa. Kemudian dilanjutkan
dengan tanya jawab dan sharing pengalaman terkait empati sosial. Pada bagian penutup dilakukan posttes
dengan maksud untuk melihat sejauh mana psikoedukasi ini efektif dapat menambah pemahaman dan
penghayatan para mahasiswa mengenai empati sosial.

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI
Pengertian empati sosial

Empati sosial secara psikologis dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk merasakan, memahami, dan
merespons secara tepat keadaan, perasaan, serta kebutuhan orang lain di sekitarnya. Dalam ranah psikologi sosial,
empati sosial merupakan variabel penting yang berhubungan dengan kepekaan, persepsi sosial, dan interaksi
interpersonal. Menurut Sullivan (dalam Rothenberg, 1968), empati sosial adalah kemampuan untuk melihat dan
membandingkan tingkah laku, perasaan, dan motif individu lain, yang menjadi dasar pengembangan hubungan
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sosial dan gambaran diri. Empati sosial melibatkan kesadaran terhadap norma sosial dan nilai moral dalam
masyarakat serta kemampuan mengarahkan diri sesuai nilai tersebut (Andriasworo, 2018). Individu dengan
empati sosial yang matang mampu menanggapi peristiwa di lingkungan sosial dengan sikap penuh keterlibatan
dan bertanggung jawab (Tondok, 2012; Putri, 2020).

Dari perspektif etika, empati sosial merujuk pada kesadaran moral dan tanggung jawab etis individu dalam
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sosial. Etika sosial sebagai seperangkat nilai dan norma yang
dipegang bersama menuntut seseorang untuk menghargai, menghormati, dan bersikap adil dalam konteks sosial
agar tercipta keharmonisan dan keadilan dalam masyarakat (Inca, 2025). Empati sosial etis berarti mampu
membaca dan merespons kondisi sosial dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral yang berlaku, seperti
kejujuran, keadilan, dan solidaritas. Hal ini mendorong individu menjadi lebih bertanggung jawab terhadap
konsekuensi sosial dari tindakan mereka serta menumbuhkan sikap tolong-menolong dan rasa kepedulian yang
tulus tanpa pamrih (Ansorkroya, 2024).

Dengan demikian, empati sosial secara psikologis menekankan aspek kognitif dan afektif dalam merespons situasi
sosial, sedangkan dari perspektif etika menekankan aspek normatif dan moral yang mengarahkan tindakan sosial
yang benar dan adil. Kombinasi kedua aspek ini sangat penting untuk membentuk individu yang tidak hanya peka
terhadap lingkungan sosial tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi. Dari perspektif
psikologis, empati sosial adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan serta pengalaman orang
lain secara langsung, termasuk keterlibatan emosional dan pemahaman kognitif terhadap keadaan orang lain tanpa
kehilangan diri sendiri. Empati ini memungkinkan interaksi sosial yang penuh pengertian dan dukungan antar
individu dalam jaringan sosial.

Dari sudut pandang filosofis, empati adalah proses aktif pengandaian diri sebagai orang lain (the "as if"
condition), di mana seseorang mampu merasakan kesenangan atau penderitaan orang lain seolah-olah itu dirinya,
namun tetap menyadari bahwa itu adalah perasaan orang lain. Ini menuntut kesadaran diri yang kuat dan batasan
agar tidak kehilangan jati diri. Secara sosiologis empati sosial merupakan kemampuan untuk memahami perasaan
dan pengalaman orang lain sehingga dapat menumbuhkan rasa pengertian terhadap kesetaraan, keadilan, dan
membantu mencegah diskriminasi sosial. Empati sosial juga berfungsi mempromosikan inklusi sosial dan
memperbaiki kesalahan sosial dalam masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi empati sosial

Empati sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari aspek internal dan eksternal individu. Secara
internal, faktor kognitif memegang peranan penting, di mana kemampuan seseorang untuk memahami dan
menafsirkan keadaan emosional orang lain sangat dipengaruhi oleh kecerdasan verbal atau kemampuan bahasa
yang dimilikinya (Taufik, 2012). Selain itu, faktor biologis seperti perbedaan gender juga turut memengaruhi
tingkat empati; perempuan cenderung memiliki kemampuan empati yang lebih baik dibandingkan laki-laki dalam
beberapa situasi (Taufik, 2012). Faktor psikologis lain seperti mood atau perasaan seseorang turut memengaruhi
kemampuan berempati, di mana kondisi emosional yang baik akan mempermudah seseorang untuk merasakan
keadaan orang lain (Taufik, 2012).

Dari sisi sosial, sosialisasi merupakan faktor utama yang membentuk empati, karena proses interaksi sosial sejak
dini membantu individu memahami dan merasakan emosi orang lain serta mendorong kesiapan untuk berempati
(Lestari, 2022). Status sosial ekonomi juga berpengaruh, di mana individu dengan status ekonomi rendah
cenderung lebih peka terhadap kondisi lingkungan sosialnya dibandingkan dengan mereka yang berstatus
ekonomi tinggi karena perbedaan konteks pengalaman hidup (Taufik, 2017). Selain itu, hubungan dekat seperti
dalam keluarga atau pasangan dapat meningkatkan akurasi empati karena adanya interaksi intens dan pengalaman
bersama (Taufik, 2017).



Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi membentuk kemampuan empati sosial, yang tidak hanya melibatkan
aspek kognitif dan emosional, tetapi juga sosial dan pengalaman kontekstual. Ini menjadikan empati sebagai
landasan penting bagi perilaku prososial dan hubungan sosial yang sehat.

Pentingnya empati sosial bagi mahasiswa polteknaker

Empati sosial memiliki urgensi tinggi bagi mahasiswa politeknik ketenagakerjaan di Indonesia karena berperan
penting dalam membentuk karakter yang responsif terhadap realitas sosial dan dunia kerja yang dinamis.
Mahasiswa dengan empati yang baik mampu membangun hubungan interpersonal yang harmonis, yang sangat
dibutuhkan dalam konteks kerja tim dan kolaborasi profesional. Empati membantu mahasiswa untuk merespons
perasaan dan kebutuhan orang lain secara tepat sehingga menciptakan lingkungan sosial yang positif dan
mendukung pencapaian tujuan bersama (Novita, 2024). Di dunia ketenagakerjaan yang penuh tantangan, empati
memudahkan pemahaman terhadap perspektif rekan kerja dan atasan, yang pada gilirannya memperlancar
komunikasi dan mengurangi konflik.

Selain itu, empati sosial membangun kesadaran terhadap isu-isu sosial dan keadilan, menumbuhkan motivasi
mahasiswa untuk berkontribusi dalam perubahan positif di masyarakat dan tempat kerja. Empati juga memperkuat
kemampuan kepemimpinan, karena pemimpin yang empatik mampu memahami kebutuhan bawahannya sehingga
dapat mengambil keputusan yang adil dan manusiawi. Mahasiswa yang terbina empati sosialnya akan lebih siap
menjadi agen perubahan yang berkontribusi pada lingkungan kerja yang inklusif, harmonis, dan produktif.
Dengan rendahnya empati yang ditemukan pada generasi muda saat ini, terutama mahasiswa, mendidik empati
sosial di politeknik ketenagakerjaan menjadi sangat krusial agar mereka dapat bersaing sekaligus berperan sosial
secara optimal (Novita, 2024; PNN, 2025).

Cara mengasah dan mengembangkan empati sosial

Mengasah dan mengembangkan empati sosial di kalangan mahasiswa politeknik ketenagakerjaan (Polteknaker)
dapat dilakukan secara sistematis melalui beberapa cara yang efektif. Pertama, aktivitas mendengarkan secara
aktif sangat krusial, di mana mahasiswa diajarkan untuk tidak hanya mendengar secara pasif, tetapi berusaha
memahami perasaan dan perspektif orang lain tanpa menghakimi atau memotong pembicaraan. Sikap ini
membangun dasar empati yang kuat karena menumbuhkan rasa hormat dan pengertian terhadap orang lain
(MinDi, 2023).

Kedua, keterlibatan dalam kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat seperti bakti sosial, donor darah, atau
proyek kemanusiaan dapat memperluas wawasan mahasiswa mengenai kondisi sosial yang beragam. Pengalaman
langsung ini meningkatkan kesadaran sosial dan empati melalui interaksi nyata dengan berbagai lapisan
masyarakat (PNN, 2025). Kegiatan lapangan ini juga melatih mahasiswa untuk merasakan dan memahami kondisi
orang lain dari perspektif yang lebih luas dan konkret.

Ketiga, pembelajaran reflektif secara berkala dianjurkan untuk mengevaluasi dan mengembangkan empati secara
sadar. Mahasiswa didorong untuk secara rutin menanyakan pada diri sendiri sejauh mana mereka telah mampu
berempati dan mencari cara meningkatkan kemampuan tersebut tanpa merasa terlalu keras mengevaluasi diri
(MinDi, 2023).

Keempat, pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal menjadi kunci karena empati erat kaitannya
dengan cara seseorang berinteraksi. Mahasiswa dilatih untuk menggunakan bahasa yang sensitif dan
menyesuaikan sikap sesuai konteks sosial sehingga komunikasi berjalan efektif dan membangun hubungan
harmonis (Novita, 2024).



Kelima, pembinaan karakter dan pelatihan yang terintegrasi dalam kurikulum politeknik, termasuk pembelajaran
nilai-nilai Pancasila yang menumbuhkan rasa keadilan, kekeluargaan, dan solidaritas, sangat mendukung
terbentuknya empati sosial yang matang (JPTAM, 2025).

Dengan penerapan cara-cara tersebut, mahasiswa Polteknaker tidak hanya menjadi ahli teknis, tetapi juga pribadi
yang mampu memahami, menghargai, dan bersikap adil terhadap orang lain, sehingga mereka siap menjadi
manusia handal dan beretika di bidang ketenagakerjaan.

LUARAN KEGIATAN

Luaran
1 | Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding Draft Artikel
Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional lainnya
2 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) DIm proses pengurusan
Sertifikat HKI
3 | Produk/prototype Laporan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Psikoedukasi yang mencakup pengertian empati sosial, faktor-faktor yang mempengaruhinya,
pentingnya empati sosial bagi mahasiswa Politeknik Ketenagakerjaan Ciracas, serta cara-cara efektif
untuk mengasah dan memajukan empati sosial terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan empati sosial di kalangan mahasiswa. Pemahaman yang
mendalam tentang empati sosial dan penerapan metode interaktif seperti diskusi dan sharing pengalaman
mampu membangkitkan sikap saling pengertian dan kepedulian antar mahasiswa, yang sangat krusial
untuk membangun lingkungan akademik yang suportif dan kolaboratif.

Saran praktis untuk kegiatan psikoedukasi berikutnya adalah memperluas penggunaan metode
partisipatif, termasuk simulasi dan role-playing, guna memperkuat pengalaman empatik mahasiswa.
Selain itu, perlu adanya penguatan evaluasi secara berkala melalui pretes dan postes yang lebih
komprehensif untuk memantau perkembangan empati sosial secara kontinu. Keterlibatan civitas
akademika secara menyeluruh juga dianjurkan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
mendukung tumbuhnya empati sosial secara berkelanjutan.
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membangun keterampilan sosial, kepekaan, serta kerja sama yang harmonis di
masyarakat dan lingkungan kerja (PNN, 2025). Dengan empati sosial, mahasiswa
dapat meningkatkan kontribusi positifnya terhadap masyarakat serta membangun
hubungan yang harmonis, mendukung keberlanjutan sosial dan pembangunan
karakter (Syaidansah, 2019; PNN, 2025).
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PSIKOEDUKASI MENUMBUHKAN EMPATI SOSIAL DI KALANGAN MAHASISWA
POLTEKNAKER CIRACAS

Oleh Raja Oloan Tumanggor
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara
Abstrak

Artikel ini membahas penerapan psikoedukasi untuk menumbuhkan empati sosial di kalangan
mahasiswa Politeknik Ketenagakerjaan Ciracas, Jakarta Timur. Metode psikoedukasi yang
digunakan meliputi pemaparan materi, diskusi, dan sharing pengalaman yang dilaksanakan
secara interaktif. Pengukuran empati sosial dilakukan melalui pretes dan postes untuk
mengetahui perubahan sikap mahasiswa sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat empati sosial mahasiswa setelah
mengikuti psikoedukasi, yang ditandai dengan kesadaran emosional dan kemampuan memahami
perasaan orang lain yang lebih tinggi. Pembahasan mengaitkan temuan ini dengan pentingnya
peran pendidikan psikososial dalam mengembangkan sikap empati sebagai modal sosial di
lingkungan kampus. Implikasi praktis dan rekomendasi untuk pengembangan program serupa
juga disampaikan.

Kata-kata kunci: psikoedukasi, empati sosial, mahasiswa, politeknik ketenagakerjaan, Ciracas
Jakarta Timur

Pendahuluan

Politeknik Ketenagakerjaan atau dengan sebutan Polteknaker, merupakan Perguruan Tinggi
Negeri dibawah Kementerian Ketenagakerjaan yang menyelenggarakan program pendidikan
vokasi dalam disiplin ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan keterampilan yang terkait dengan
ketenagakerjaan, terdiri dari 3 (tiga) Program Studi (Prodi) yang dikembangkan oleh Polteknaker
yaitu Prodi Relasi Industri (Sarjana Terapan), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Sarjana
Terapan) dan Manajemen Sumber Daya Manusia (D3/Ahli Madya). Polteknaker yang berada di
Ciracas Jakarta Timur ini mendidik para mahasiswa menjadi tenaga yang handal dan kelak akan
dikaryakan di lingkungan Departemen Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Para mahasiswa
berasal dari berbagai daerah di Indonesia.

Para mahasiswa di politeknik ketenagakerjaan menghadapi beberapa tantangan yang kompleks,
termasuk perubahan cepat di dunia kerja yang menuntut penguasaan kemampuan teknis dan
keterampilan non-teknis seperti komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. Tantangan
tersebut diperparah oleh kondisi ketenagakerjaan yang dinamis dan kompetitif, serta kebutuhan
akan kemampuan adaptasi dalam era digital serta perkembangan teknologi yang pesat. Untuk
menghadapi tantangan ini, mahasiswa ketenagakerjaan perlu mengembangkan sikap empati
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sosial yang memadai, yang mencakup kemampuan memahami kebutuhan, permasalahan, dan
keragaman sosial di lingkungan kerja dan masyarakat, sehingga mereka tidak hanya siap secara
teknis tetapi juga memiliki kepekaan dan tanggung jawab sosial dalam berinteraksi dengan
sesama pekerja dan masyarakat luas.

Manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa politeknik ketenagakerjaan bila mereka dibina dan
dibimbing mengenai empati sosial sangat besar. Dengan empati sosial yang baik, mahasiswa
akan lebih mampu mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi efektif, empati, dan
kerja sama tim yang solid. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah sosial dan kerja sama di tempat kerja, tetapi juga memperkuat hubungan
harmonis dengan masyarakat sekitar, serta meningkatkan kesadaran sosial terhadap kebutuhan
dan masalah lingkungan sekitar. Selain itu, empati sosial membentuk karakter mahasiswa untuk
menjadi agen perubahan positif yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, binaan empati sosial sangat penting
dalam membentuk lulusan politeknik ketenagakerjaan yang tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga bertanggung jawab sosial dan memiliki integritas moral dalam dunia kerja.

Mahasiswa ketenagakerjaan di politeknik dihadapkan pada tuntutan yang menuntut penguasaan
hard skills dan soft skills yang seimbang, terutama di era digital yang penuh tantangan (Sanusi,
2024). Empati sosial penting untuk membangun keterampilan sosial, kepekaan, serta kerja sama
yang harmonis di masyarakat dan lingkungan kerja (PNN, 2025). Dengan empati sosial,
mahasiswa dapat meningkatkan kontribusi positifnya terhadap masyarakat serta membangun
hubungan yang harmonis, mendukung keberlanjutan sosial dan pembangunan karakter
(Syaidansah, 2019; PNN, 2025).

Empati sosial merupakan salah satu tujuan atau hasil dari pendidikan di Politeknik
Ketenagakerjaan (Polteknaker), karena lulusannya diharapkan tidak hanya menjadi pekerja yang
kompeten, tetapi juga inovator, pemikir kritis, dan warga dunia yang bertanggung
jawab. Polteknaker sendiri adalah PTN di bawah Kementerian Ketenagakerjaan yang fokus pada
pendidikan vokasi terkait ketenagakerjaan dengan pendidikan gratis.

Empati sosial dapat dilihat juga sebagai hasil pendidikan polteknaker dimana para mahasiswa
menjadi warga dunia yang bertanggung jawab. Setelah lulus mereka juga diharapkan memiliki
empati sosial untuk menjadi warga dunia yang bertanggung jawab, menunjukkan pemahaman
dan kepedulian terhadap lingkungan sosial dan global. Selain keahlian teknis, Polteknaker
bertujuan mengembangkan keterampilan non-teknis seperti inovasi, pemikiran kritis, dan
tanggung jawab sosial dalam diri mahasiswanya, yang seringkali berhubungan dengan empati
sosial.

Motode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada mahasyarakat ini dilakukan dengan metode psikoedukasi dengan
terlebih dahulu dilakukan pretes mengenai empati sosial di kalangan mahasiswa poteknaker.
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Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan materi dari fasilitator yang meliputi pengertian empati
sosial, faktor-faktor yang mempengaruhi empati sosial, pentingnya empati sosial bagi para
mahasiswa polteknaker serta upaya yang perlu dilakukan untuk mengasah dan mengembangkan
empati sosial di kalangan mahasiswa. Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan sharing
pengalaman terkait empati sosial. Pada bagian penutup dilakukan posttes dengan maksud untuk
melihat sejauh mana psikoedukasi ini efektif dapat menambah pemahaman dan penghayatan
para mahasiswa mengenai empati sosial.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian empati sosial

Empati sosial secara psikologis dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk merasakan,
memahami, dan merespons secara tepat keadaan, perasaan, serta kebutuhan orang lain di
sekitarnya. Dalam ranah psikologi sosial, empati sosial merupakan variabel penting yang
berhubungan dengan kepekaan, persepsi sosial, dan interaksi interpersonal. Menurut Sullivan
(dalam Rothenberg, 1968), empati sosial adalah kemampuan untuk melihat dan membandingkan
tingkah laku, perasaan, dan motif individu lain, yang menjadi dasar pengembangan hubungan
sosial dan gambaran diri. Empati sosial melibatkan kesadaran terhadap norma sosial dan nilai
moral dalam masyarakat serta kemampuan mengarahkan diri sesuai nilai tersebut (Andriasworo,
2018). Individu dengan empati sosial yang matang mampu menanggapi peristiwa di lingkungan
sosial dengan sikap penuh keterlibatan dan bertanggung jawab (Tondok, 2012; Putri, 2020).

Dari perspektif etika, empati sosial merujuk pada kesadaran moral dan tanggung jawab etis
individu dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sosial. Etika sosial sebagai
seperangkat nilai dan norma yang dipegang bersama menuntut seseorang untuk menghargai,
menghormati, dan bersikap adil dalam konteks sosial agar tercipta keharmonisan dan keadilan
dalam masyarakat (Inca, 2025). Empati sosial etis berarti mampu membaca dan merespons
kondisi sosial dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral yang berlaku, seperti kejujuran,
keadilan, dan solidaritas. Hal ini mendorong individu menjadi lebih bertanggung jawab terhadap
konsekuensi sosial dari tindakan mereka serta menumbuhkan sikap tolong-menolong dan rasa
kepedulian yang tulus tanpa pamrih (Ansorkroya, 2024).

Dengan demikian, empati sosial secara psikologis menekankan aspek kognitif dan afektif dalam
merespons situasi sosial, sedangkan dari perspektif etika menekankan aspek normatif dan moral
yang mengarahkan tindakan sosial yang benar dan adil. Kombinasi kedua aspek ini sangat
penting untuk membentuk individu yang tidak hanya peka terhadap lingkungan sosial tetapi juga
memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi. Dari perspektif psikologis, empati
sosial adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan serta pengalaman orang lain
secara langsung, termasuk keterlibatan emosional dan pemahaman kognitif terhadap keadaan
orang lain tanpa kehilangan diri sendiri. Empati ini memungkinkan interaksi sosial yang penuh
pengertian dan dukungan antar individu dalam jaringan sosial.



Dari sudut pandang filosofis, empati adalah proses aktif pengandaian diri sebagai orang lain (the
"as if" condition), di mana seseorang mampu merasakan kesenangan atau penderitaan orang lain
seolah-olah itu dirinya, namun tetap menyadari bahwa itu adalah perasaan orang lain. Ini
menuntut kesadaran diri yang kuat dan batasan agar tidak kehilangan jati diri. Secara sosiologis
empati sosial merupakan kemampuan untuk memahami perasaan dan pengalaman orang lain
sehingga dapat menumbuhkan rasa pengertian terhadap kesetaraan, keadilan, dan membantu
mencegah diskriminasi sosial. Empati sosial juga berfungsi mempromosikan inklusi sosial dan
memperbaiki kesalahan sosial dalam masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi empati sosial

Empati sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari aspek internal dan eksternal
individu. Secara internal, faktor kognitif memegang peranan penting, di mana kemampuan
seseorang untuk memahami dan menafsirkan keadaan emosional orang lain sangat dipengaruhi
oleh kecerdasan verbal atau kemampuan bahasa yang dimilikinya (Taufik, 2012). Selain itu,
faktor biologis seperti perbedaan gender juga turut memengaruhi tingkat empati; perempuan
cenderung memiliki kemampuan empati yang lebih baik dibandingkan laki-laki dalam beberapa
situasi (Taufik, 2012). Faktor psikologis lain seperti mood atau perasaan seseorang turut
memengaruhi kemampuan berempati, di mana kondisi emosional yang baik akan mempermudah
seseorang untuk merasakan keadaan orang lain (Taufik, 2012).

Dari sisi sosial, sosialisasi merupakan faktor utama yang membentuk empati, karena proses
interaksi sosial sejak dini membantu individu memahami dan merasakan emosi orang lain serta
mendorong kesiapan untuk berempati (Lestari, 2022). Status sosial ekonomi juga berpengaruh, di
mana individu dengan status ekonomi rendah cenderung lebih peka terhadap kondisi lingkungan
sosialnya dibandingkan dengan mereka yang berstatus ekonomi tinggi karena perbedaan konteks
pengalaman hidup (Taufik, 2017). Selain itu, hubungan dekat seperti dalam keluarga atau
pasangan dapat meningkatkan akurasi empati karena adanya interaksi intens dan pengalaman
bersama (Taufik, 2017).

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi membentuk kemampuan empati sosial, yang tidak
hanya melibatkan aspek kognitif dan emosional, tetapi juga sosial dan pengalaman kontekstual.
Ini menjadikan empati sebagai landasan penting bagi perilaku prososial dan hubungan sosial
yang sehat.

Pentingnya empati sosial bagi mahasiswa polteknaker

Empati sosial memiliki urgensi tinggi bagi mahasiswa politeknik ketenagakerjaan di Indonesia
karena berperan penting dalam membentuk karakter yang responsif terhadap realitas sosial dan
dunia kerja yang dinamis. Mahasiswa dengan empati yang baik mampu membangun hubungan
interpersonal yang harmonis, yang sangat dibutuhkan dalam konteks kerja tim dan kolaborasi
profesional. Empati membantu mahasiswa untuk merespons perasaan dan kebutuhan orang lain
secara tepat sehingga menciptakan lingkungan sosial yang positif dan mendukung pencapaian
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tujuan bersama (Novita, 2024). Di dunia ketenagakerjaan yang penuh tantangan, empati
memudahkan pemahaman terhadap perspektif rekan kerja dan atasan, yang pada gilirannya
memperlancar komunikasi dan mengurangi konflik.

Selain itu, empati sosial membangun kesadaran terhadap isu-isu sosial dan keadilan,
menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk berkontribusi dalam perubahan positif di masyarakat
dan tempat kerja. Empati juga memperkuat kemampuan kepemimpinan, karena pemimpin yang
empatik mampu memahami kebutuhan bawahannya sehingga dapat mengambil keputusan yang
adil dan manusiawi. Mahasiswa yang terbina empati sosialnya akan lebih siap menjadi agen
perubahan yang berkontribusi pada lingkungan kerja yang inklusif, harmonis, dan produktif.
Dengan rendahnya empati yang ditemukan pada generasi muda saat ini, terutama mahasiswa,
mendidik empati sosial di politeknik ketenagakerjaan menjadi sangat krusial agar mereka dapat
bersaing sekaligus berperan sosial secara optimal (Novita, 2024; PNN, 2025).

Cara mengasah dan mengembangkan empati sosial

Mengasah dan mengembangkan empati sosial di kalangan mahasiswa politeknik ketenagakerjaan
(Polteknaker) dapat dilakukan secara sistematis melalui beberapa cara yang efektif. Pertama,
aktivitas mendengarkan secara aktif sangat krusial, di mana mahasiswa diajarkan untuk tidak
hanya mendengar secara pasif, tetapi berusaha memahami perasaan dan perspektif orang lain
tanpa menghakimi atau memotong pembicaraan. Sikap ini membangun dasar empati yang kuat
karena menumbuhkan rasa hormat dan pengertian terhadap orang lain (MinDi, 2023).

Kedua, keterlibatan dalam kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat seperti bakti sosial, donor
darah, atau proyek kemanusiaan dapat memperluas wawasan mahasiswa mengenai kondisi sosial
yang beragam. Pengalaman langsung ini meningkatkan kesadaran sosial dan empati melalui
interaksi nyata dengan berbagai lapisan masyarakat (PNN, 2025). Kegiatan lapangan ini juga
melatih mahasiswa untuk merasakan dan memahami kondisi orang lain dari perspektif yang
lebih luas dan konkret.

Ketiga, pembelajaran reflektif secara berkala dianjurkan untuk mengevaluasi dan
mengembangkan empati secara sadar. Mahasiswa didorong untuk secara rutin menanyakan pada
diri sendiri sejauh mana mereka telah mampu berempati dan mencari cara meningkatkan
kemampuan tersebut tanpa merasa terlalu keras mengevaluasi diri (MinDi, 2023).

Keempat, pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal menjadi kunci karena empati
erat kaitannya dengan cara seseorang berinteraksi. Mahasiswa dilatih untuk menggunakan
bahasa yang sensitif dan menyesuaikan sikap sesuai konteks sosial sehingga komunikasi berjalan
efektif dan membangun hubungan harmonis (Novita, 2024).

Kelima, pembinaan karakter dan pelatihan yang terintegrasi dalam kurikulum politeknik,
termasuk pembelajaran nilai-nilai Pancasila yang menumbuhkan rasa keadilan, kekeluargaan,
dan solidaritas, sangat mendukung terbentuknya empati sosial yang matang (JPTAM, 2025).



Dengan penerapan cara-cara tersebut, mahasiswa Polteknaker tidak hanya menjadi ahli teknis,
tetapi juga pribadi yang mampu memahami, menghargai, dan bersikap adil terhadap orang lain,
sehingga mereka siap menjadi manusia handal dan beretika di bidang ketenagakerjaan.

Kesimpulan dan Saran

Psikoedukasi yang mencakup pengertian empati sosial, faktor-faktor yang mempengaruhinya,
pentingnya empati sosial bagi mahasiswa Politeknik Ketenagakerjaan Ciracas, serta cara-cara
efektif untuk mengasah dan memajukan empati sosial terbukti menjadi pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan kemampuan empati sosial di kalangan mahasiswa.
Pemahaman yang mendalam tentang empati sosial dan penerapan metode interaktif seperti
diskusi dan sharing pengalaman mampu membangkitkan sikap saling pengertian dan kepedulian
antar mahasiswa, yang sangat krusial untuk membangun lingkungan akademik yang suportif dan
kolaboratif.

Saran praktis untuk kegiatan psikoedukasi berikutnya adalah memperluas penggunaan metode
partisipatif, termasuk simulasi dan role-playing, guna memperkuat pengalaman empatik
mahasiswa. Selain itu, perlu adanya penguatan evaluasi secara berkala melalui pretes dan postes
yang lebih komprehensif untuk memantau perkembangan empati sosial secara kontinu.
Keterlibatan civitas akademika secara menyeluruh juga dianjurkan untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan mendukung tumbuhnya empati sosial secara berkelanjutan.
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